
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Rumah tangga dan keluarga merupakan institusi sosial paling kecil dari masyarakat yang 

berperan dan berpengaruh besar terhadap perkembangan sosial dan merupakan basis dari 

kehidupan sebuah bangsa. Keluarga mempunyai peranan sebagai penyelenggara pembangunan 

manusia seutuhnya melalui pelaksanaan fungsi-fungsinya yaitu: fungsi keagamaan, sosial 

budaya, cinta kasih, perlindungan, reproduksi, sosialisasi, pendidikan, ekonomi, dan pembinaan 

lingkungan. Sebuah keluarga yang berkualitas akan mampu menciptakan situasi bagi anak untuk 

mendapatkan kesempatan seluas-luasnya dalam tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi, 

bakat, dan kemampuannya sehingga pada akhirnya akan dapat menjadi sumber daya manusia 

yang tangguh dan berguna untuk bangsa dan negara. 

Keluarga adalah lingkungan dimana beberapa orang yang masih memiliki hubungan 

darah dan bersatu. Keluarga didefinisikan sebagai sekumpulan dari beberapa orang yang tinggal 

dalam satu rumah yang masih mempunyai hubungan kekerabatan atau hubungan darah karena 

perkawinan, kelahiran, adopsi dan lain sebagainya. Keluarga yang terdiri dari bapak, ibu dan 

anak-anak yang belum menikah disebut keluarga batih. Sebagai unit pergaulan terkecil yang 

hidup dalam masyarakat, keluarga batih mempunyai peranan-peranan tertentu, yaitu :  

a) Keluarga batih berperan sebagi pelindung bagi pribadi-pribadi yang menjadi anggota, dimana 

ketentraman dan ketertiban diperoleh dalam wadah tersebut.  

b) Keluarga batih merupakan unit sosial-ekonomis yang secara materil memenuhi kebutuhan 

anggotanya. 

c) Keluarga batih menumbuhkan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah pergaulan hidup.  

d) Keluarga batih merupakan wadah dimana manusia mengalami proses sosialisasi awal, yakni 

suatu proses dimana manusia mempelajari dan mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang 

berlaku dalam masyarakat
1
.  
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Keluarga pada dasarnya merupakan suatu kelompok yang terbentuk dari suatu hubungan 

seks yang tetap, untuk menyelenggarakan hal-hal yang berkenaan dengan keorangtuaan dan 

pemeliharaan anak. Adapun ciri-ciri umum keluarga yang dikemukakan oleh Mac Iver and Page 

yaitu:  

1) Keluarga merupakan hubungan perkawinan.  

2) Susunan kelembagaan yang berkenaan dengan hubungan perkawinan yang sengaja dibentuk 

dan dipelihara.  

3) Suatu sistem tata nama, termasuk perhitungan garis keturunan.  

4) Ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh anggotaanggota kelompok yang 

mempunyai ketentuan khusus terhadap kebutuhan-kebutuhan ekonomi yang berkaitan 

dengan kemampuan untuk mempunyai keturunan dan membesarkan anak.  

5) Merupakan tempat tinggal bersama, rumah atau rumah tangga yang walau bagaimanapun, 

tidak mungkin menjadi terpisah terhadap kelompok-kelompok keluarga
2
. 

Dalam kehidupan berumah tangga ada beberapa hal yang harus ditunaikan oleh para 

anggota keluarga terutama antara suami dan istri, diantaranya mengatur tanggung jawab dalam 

pelaksanaan kewajban masing-masing anggota keluarga. Mengatur tanggung jawab antara 

keduanya menjadi hal yang sangat penting dilakukan agar kehidupan rumah tangga menjadi 

terarah, tugas-tugas tertata, dan tujuan-tujuan mulia keluarga mudah dicapai. Adanya 

perkembangan dan kemajuan peradaban manusia dewasa ini banyak membawa perubahan bagi 

kehidupan sosial masyarakat yang berakibat pada perkembangan teknologi dan globalisasi yang 

tidak senantiasa akan membawa dampak positif bagi bangsa Indonesia. Nilai-nilai budaya yang 

dimiliki bangsa Indonesia yang merupakan warisan berupa adat ketimuran sudah mulai banyak 

ditinggalkan, diantaranya adalah timbulnya paradigma bahwa urusan Rumah Tangga merupakan 

urusan Privat dari Rumah Tangga tersebut, yang umum terjadi di mana saja. 

Agama Islam mensha>ri’atkan perkawinan antara seorang pria dan wanita agar mereka 

dapat membina rumah tangga bahagia yang diliputi oleh rasa kasih sayang dan saling cinta untuk 

selama-lamanya. Islam melarang suatu bentuk perkawinan yang hanya bertujuan untuk 
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sementara saja, seperti nikah mut’ah dan nikah muhalil
3
. Namun demikian tidak bisa disangkal 

bahwa melaksanakan kehidupan suami istri kadang-kadang terjadi perbedaan pendapat atau salah 

paham antara satu sama lainnya. Salah seorang di antara suami istri atau keduanya tidak 

melaksanakan kewajiban-kewajibannya, atau tidak adanya saling percaya dan sebagainya.  

Keadaan tersebut adakalanya dapat diatasi dan diselesaikan dengan baik sehingga 

hubungan suami istri bisa kembali baik, dan adakalanya tidak dapat didamaikan bahkan 

menimbulkan perselisihan, percekcokan, serta kebencian yang terus menerus antara suami istri. 

Perselisihan antara suami istri terkadang diiringi dengan kekerasan fisik dan psikis, misalnya 

kekerasan fisik sering dilakukan suami dengan cara memukul, melempar sejumlah benda keras 

yang ada di seputar rumah bahkan bisa sampai membunuh. Bersamaan dengan itu pertengkaran 

sering kali melukai aspek psikis seperti trauma istri yang berkepanjangan, rasa takut dan benci 

yang teramat dalam akibat perilaku suami yang menghina. 

Masih banyak rumah tangga yang dilanda konflik atau pertengkaran sehingga berimbas 

pada rusaknya tatanan keluarga mulai dari anak sampai lingkungan yang bersifat makro. Krisis 

dalam rumah tangga bukan hanya terjadi dikalangan orang biasa melainkan juga banyak terjadi 

pada lapisan atas tidak terkecuali kalangan publik figur atau selebritis. Dari sini mereka 

sebetulnya sangat memerlukan ada pihak yang dapat menengahi yang bersikap netral tanpa ada 

unsur vested interest (kepentingan pribadi). Mereka yang dilanda krisis rumah tangga sangat 

membutuhkan adanya upaya bimbingan dan konseling keluarga dan lebih umum lagi mereka 

memerlukan adanya dakwah yang dapat membangun sebuah rumah tangga yang sakinah
4
. 

Problematika masyarakat sekarang ini bukan saja menyangkut masalah materi, tetapi juga 

menyangkut masalah-masalah psikologis. Hal ini disebabkan karena semakin modern suatu 

masyarakat maka semakin bertambah intensitas dan eksistensitas dari berbagai disorganisasi dan 

disintegrasi sosial masyarakat
5
. Kondisi ini telah mengakibatkan makin disharmonisasi keluarga 

karena makin banyak keluarga yang jauh dari nilai agama.  
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Keluarga atau rumah tangga, oleh siapapun dibentuk, pada dasarnya merupakan upaya 

untuk memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan hidup. Keluarga dibentuk untuk menyalurkan 

nafsu seksual, karena tanpa tersalurkan orang bisa merasa tidak bahagia. Keluarga dibentuk 

untuk memadukan rasa kasih dan sayang di antara dua makhluk berlainan jenis, yang berlanjut 

untuk menyebarkan rasa kasih dan sayang keibuan dan kebapakan terhadap seluruh anggota 

keluarga (anak keturunan). Seluruhnya jelas-jelas bermuara pada keinginan manusia untuk hidup 

lebih bahagia dan lebih sejahtera.  

Apa yang diidam-idamkan dan diidealkan, apa yang seharusnya, dalam kenyataan tidak 

senantiasa berjalan sebagaimana mestinya. Kebahagiaan yang diharapkan dapat diraup dari 

kehidupan berumah tangga, kerap kali hilang dan kandas tak berbekas, yang menonjol justru 

derita dan nestapa.  

Problem-problem pernikahan dan keluarga amat banyak sekali, dari yang kecil-kecil 

sampai yang besar-besar. Dari sekedar pertengkaran kecil sampai ke perceraian dan keruntuhan 

kehidupan rumah tangga yang menyebabkan timbulnya "broken home". 

Penyebabnya bisa terjadi dari kesalahan awal pembentukan rumah tangga, pada masa-

masa sebelum dan menjelang pernikahan, bisa juga muncul di saat-saat mengarungi bahtera 

kehidupan berumah tangga. Dengan kata lain, ada banyak faktor yang menyebabkan pernikahan 

dan pembinaan kehidupan berumah tangga atau berkeluarga itu tidak baik, tidak seperti 

diharapkan, tidak dilimpahi "mawaddah wa rahmah," tidak menjadi keluarga "sakinah."  

Pernikahan sebagai perbuatan hukum antara suami dan isteri, bukan saja bermakna untuk 

merealisasikan ibadah kepada-Nya, tetapi sekaligus menimbulkan akibat hukum keperdataan di 

antara keduanya. Namun demikian karena tujuan perkawinan yang begitu mulia, yaitu membina 

keluarga bahagia, kekal, abadi berdasarkan ketuhanan Yang Maha Esa maka perlu diatur hak dan 

kewajiban suami dan istri masing-masing. Apabila hak dan kewajiban masing-masing suami dan 

isteri terpenuhi, maka dambaan suami isteri dalam bahtera rumah tangganya akan dapat 

terwujud, didasari rasa cinta dan kasih sayang
6
.  
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Suami dan istri adalah sama-sama bertanggung jawab atas segala sesuatu dalam hidup 

bersama. Kebahagiaan bagi salah satu dari keduanya adalah juga kebahagiaan bagi yang lain, 

dan kesusahan bagi salah satunya adalah pula kesusahan bagi yang lain. Hendaknya kerjasama 

antara keduanya dibangun di atas dasar cinta kasih yang tulus. Mereka berdua bagaikan satu jiwa 

di dalam dua tubuh. Masing-masing mereka berusaha untuk membuat kehidupan yang lain 

menjadi indah dan mencintainya sampai pada taraf ia merasakan bahagia apabila yang lain 

merasa bahagia, merasa gembira apabila ia berhasil mendatangkan kegembiraan bagi yang 

lainnya. Inilah dasar kehidupan suami isteri yang berhasil dan bahagia dan juga dasar dari 

keluarga yang intim yang juga merupakan suasana di mana putera-puteri dapat dibina dengan 

budi pekerti yang mulia
7
.  

Antara suami isteri dalam membina rumah tangganya agar terjalin cinta yang lestari, 

maka antara keduannya itu perlu menerapkan sistem keseimbangan peranan, maksudnya 

peranannya sebagai suami dan peranan sebagai isteri di samping juga menjalankan peranan-

peranan lain sebagai tugas hidup sehari-hari
8
. Dengan berpijak dari keterangan tersebut, jika 

suami isteri menerapkan aturan sebagaimana diterangkan di atas, maka bukan tidak mungkin 

dapat terbentuknya keluarga sakinah, setidak-tidaknya bisa mendekati ke arah itu. 

Indonesia sebagai salah satu negara yang sedang berkembang saat ini tengah mengalami 

pergeseran sosial yang sangat fundamental mengenai hubungan antara pria dan wanita. 

Pergeseran ini sifatnya membongkar, merombak dan mengganti hal-hal yang selama ini sudah 

menjadi keyakinan dan tradisi di masyarakat, yaitu tentang status, peran dan fungsi pria dan 

wanita. Keduanya seakan melebur bahkan tidak sedikit yang saling berganti posisi dan peran
9
. 

Salah satu bentuk dari pergeseran tersebut adalah munculnya fenomena Bapak Rumah Tangga 

(BRT) atau Stay at Home Dad (SAHD). 

Fenomena Bapak Rumah Tangga (BRT) atau Stay at Home Dad (SAHD) merupakan 

salah satu isu yang dewasa ini hangat diperbincangkan oleh para ahli social maupun psikologi. 

Walaupun sampai saat ini, belum ada kesepakatan resmi atau definisi baku dari Bapak Rumah 

Tangga. Menurut psikolog Anna Surti Ariani Bapak Rumah Tangga adalah seorang pria 
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berkeluarga yang lebih banyak berada di dalam rumah daripada diluar rumah
10

. Sementara 

menurut Jeremy adam Smith, pelaku Bapak Rumah Tangga yang populer di Amerika Serikat 

sekaligus penulis buku yang berjudul “The Daddy shift” menjelaskan bahwa konsep Bapak 

Rumah Tangga ini merupakan pergeseran gradual atas peran bapak yang pada awalnya hanya 

sebagai pencari nafkah menjadi mencakup mencari nafkah dan pengasuhan sehingga dengan 

perannya tersebut tidak menghilangkan tugas tradisionalnya sebagai seorang bapak justru 

perannya berkembang karena turut serta dalam pengasuhan anak
11

. 

Adapun beberapa kondisi yang menyebabkan seorang bapak berperan menjadi bapak 

rumah tangga. Pertama, karena suatu hal bapak sama sekali tidak bekerja dan full time mengurus 

rumah dan mengasuh anak, misalnya karena terkena pemutusan hubungan kerja. Kedua, bapak 

bekerja di rumah karena memiliki karir yang lebih fleksibel, misalnya seniman, peneliti, penulis 

online trader, musisi dan profesi lainnya yang memunginkan bapak memiliki banyak waktu di 

rumah. Ketiga, Seorang bapak yang cuti bekerja untuk melanjutkan kuliahnya di waktu-waktu 

tertentu dan lebih banyak berada di rumah. Keempat, seorang bapak yang malas bekerja dan 

bahkan memerintahkan istrinya untuk pergi bekerja
12

. 

 Dari sisi historis, munculnya fenomena bapak rumah tangga ini tidak terlepas dari 

transformasi baru yang terjadi selama dua abad terakhir di dunia terkait kecenderungan kaum 

wanita bekerja di luar rumah atau menjadi wanita karir di berbagai bidang. Pasca terjadinya 

revolusi industri di Inggris, maka kaum wanita menjadi target utama yang diincar oleh para 

pemilik modal untuk dijadikan tenaga kerja yang murah sehingga akan diperoleh keuntungan 

yang lebih besar bagi pihak industri
4
. Dampak dari kondisi tersebut akhirnya melahirkan sebuah 

pemikiran atau gagasan dari kaum wanita akan perlunya kesetaraan gender untuk dapat bersaing 

dengan kaum pria dan memperoleh kebebasan mutlak agar terlepas dari segala macam ikatan dan 

nilai-nilai tradisi yang selama ini dianggap mengekang kebebasan mereka. Pemikiran tersebut 

dikenal dengan istilah feminisme. Gejolak tentang feminisme ini semakin hangat 

diperbincangan di berbagai negara. Bahkan banyaknya kalangan yang serius mencurahkan 
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perhatiannya akan masalah ini sampai akhirnya membentuk sebuah komunitas yang 

menamakan diri mereka sebagai kaum Feminis dan pemerhati wanita
13

. 

 Paham kesetaraan gender di atas cukup kuat pengaruhnya dalam mendorng 

pergeseran status, peran pria dan wanita di keluarga. Pria yang sebelumnya diyakini sebagai 

pemimpin dalam rumah tangga, maupun masyarakat dan Negara, kini statusnya mulai 

dikritisi dan dipertanyakan dasar legitimasinya. Menurut penganut kesetaraan gender tidak 

ada dalil yang menetapkan bahwa kepemimpinan merupakan hak mutlak pria, juga 

sebaliknya tidak ada dalil yang melarang wanita menjadi pemimpin. Kepemimpinan 

merupakan hak setiap orang tanpa melihat gender. Oleh karena itu, wanita berhak 

mengambil alih kepemimpinan pria di berbagai wilyah dan bidang kehidupan termasuk 

rumah tangga
14

. 

Selain sebab ideologis dan sosiologis di atas, menurut para ahli psikologi menyebutkan 

adanya sebab lain yang mendorong maraknya tren bapak rumah tangga yakni bahwa keputusan 

menjadi Bapak Rumah Tangga didasarkan atas pertimbangan rasional antara suami dan istri. Hal 

ini sesuai dengan hasil studi yang telah dilakukan oleh Dr. Robert Frank dari Oakton Community 

College, Chicago yang melaporkan bahwa kebanyakan pria yang memutuskan untuk menjadi 

Bapak Rumah Tangga bukan disebabkan karena mereka diPHK atau “kalah bersaing” didunia 

kerja. Hanya 25% yang melakukannya karena hal tersebut, sedangkan sisanya secara sadar 

menginginkan peran ini
15

. Namun demikian, sejumlah ahli menyimpulkan bahwa ada dua 

kondisi yang menjadi alasan pengambilan keputusan ini. Pertama, kondisi istri lebih mampu 

berkarir dan lebih banyak menghasilkan uang dibandingkan dengan suami, karena memang 

kesempatan bekerja menjadi buruh lebih besar diberikan kepada wanita dibanding pria. Kedua, 

kondisi dimana pasangan suami istri tersebut tidak menginginkan orang lain untuk mengasuh 

anaknya
16

.  

Dari waktu ke waktu tren bapak rumah tangga ini mengalami kenaikan. Di Australia 

kenaikan tersebut hingga mencapai angka kurang dari 1 % adalah bapak rumah tangga. 

Demikian juga di Negara Inggris pada tahun 1993 memiliki 200.000 bapak yang menjadi SAHD. 
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Termasuk di Korea Selatan pada tahun 2007 terdapat sekitar 5000 suami menjadi bapak rumah 

tangga
17

. Sementara menurut data statistik tahun 2002 di Kanada menunjukkan adanya 

peningkatan jumlah Bapak Rumah Tangga sebesar 25% pada 10 tahun terakhir dengan nominal 

angka sekitar 110.000 jiwa
18

.  

Pada akhirnya tren ini pun masuk ke Indonesia secara perlahan tapi pasti. Menurut harian 

Pikiran rakyat pada tanggal 27 November 2008 sebagaimana yang dikutip oleh Shinta Rini 

Priyadi mengatakan bahwa ada 1300 wanita kepala keluarga di Jawa Barat yang menggantikan 

peran suaminya.  Sementara itu menurut harian Republika ada sekitar 973 wanita kepala 

keluarga di Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat menjadi tulang punggung 

keluarganya
19

.  

Fenomena Bapak Rumah Tangga di Indonesia tidak jauh berbeda dengan apa yang terjadi 

di berbagai negara lainnya di atas. Peran bapak menangani lebih dari 70 % pekerjaan rumah 

tangga. Dari mulai mengurus anak selama istrinya bekerja, mengantar istri ke kantor dan 

menjemputnya, menemani anak belajar, memasak, membersihkan rumah, mencuci baju dan 

aneka tugas domestik lain yang identik dengan pekerjaan para ibu rumah tangga
20

.  

Kemunculan BRT di Indonesia juga diduga karena factor-faktor yang sama. Konsultan 

anak dan keluarga Anna Surti Ariani, dulu memang suami menjadi satu-satunya pencari nafkah 

(breadwinner), tapi kini situasinya berubah. Adanya kesempatan bekerja dan dan kesempatan 

terdidik lebih luas bagi wanita membuat istri mampu berperan setara dengan suaminya. Bahkan, 

istri mungkin dapat menghasilkan lebih banyak uang bagi keluarga
21

. 

Pergeseran status suami dalam fenomena bapak rumah tangga di atas telah menimbulkan 

berbagai persoalan bagi kehidupan rumah tangga dan masyarakat. Misalnya pergeseran status 

tersebut telah merusak sistem kepemimpinan dalam rumah tangga. Suami tidak lagi menjadi 

pemimpin dalam rumah tangga, demikian pula istri tidak menjadi wakilnya akibatnya tidak ada 
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lagi struktur dan hirarki kepemimpinan dalam rumah tangga, dan setiap orang berkuasa atas 

dirinya sendiri. 

Sebagai dampaknya, pemegang otoritas dalam rumah tangga menjadi tidak jelas. Suami 

yang sudah kehilangan otoritasnya tidak berwenang lagi memerintah istri dan anak-anaknya dan 

menentukan arah kebijakan dalam urusan keluarga. Suami tidak lagi memiliki hak untuk dita’ati 

oleh istri dan anak-anaknya. Pada gilirannya, tidak jelas atau hilangnya otoritas suami 

berdampak pada tidak berfungsi dan hilangnya peran serta fungsi dari kepemimpinan suami. 

Suami tidak menjalankan perannya mencari nafkah untuk keluarganya, tidak melakukan 

pendidikan dan pengajaran pada istri dan anak-anaknya tentang hukum-hukum Allah SWT, tidak 

membimbing dan mengarahkan setiap anggota keluarga kepada visi dan misi rumah tangga yang 

benar. Singkatnya, kehidupan rumah tangga mengalir tanpa ada arah yang jelas (benar)
22

. 

Realitas di atas, menurut hemat penulis merupakan persoalan baru dalam kajian ahwalu 

syakhsiyah (hukum keluarga Islam) yang harus dicarikan jawaban dan penjelasannya. Islam telah 

mengatur secara jelas tentang status, peran dan fungsi suami dalam rumah tangga. Hal ini, dapat 

dilihat dalam beberapa ayat dan hadis, dimana Allah SWT dalam hal ini telah menetapkan suami 

sebagai pemimpin rumah tangga
23

. 

Di Indonesia yang merupakan negara dengan mayoritas penduduknya beragama Islam, 

penelitian mengenai pergeseran status, peran dan fungsi suami yang dampaknya sangat besar 

terhadap keutuhan suatu rumah tangga dan bahkan masyarakat belum banyak diteliti.  Oleh 

karena itu, fenomena pergeseran tersebut di atas perlu dilakukan peninjauan dan penelitian lebih 

lanjut khususnya menurut hukum keluarga Islam. Maka penulis tertarik untuk membuat sebuah 

penelitian yang menyangkut hal tersebut dengan judul “TINJAUAN HUKUM KELUARGA 

ISLAM TERHADAP BAPAK RUMAH TANGGA (Studi Tentang Fenomena Pergeseran Status, 

Peran dan Fungsi Bapak dalam Rumah Tangga)”  
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B. Rumusan Masalah 

Penulis membatasi pembahasan dalam penelitian ini pada suami yang bertukar peran dan 

fungsinya dengan istri, yaitu dengan menjalankan peran domestic istri di rumah. Sementara itu 

perannya digantikan oleh istrinya.  

Secara spesifik, rumusan masalah dalam tesis ini dapat diuraikan dalam pertanyaan-

pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pola pergeseran peran dan fungsi bapak dalam rumah tangga? 

2. Bagaimana dampak dari fenomena pergeseran peran dan fungsi bapak dalam rumah tangga 

terhadap tujuan rumah tangga? 

3. Bagaimana pergeseran peran dan fungsi bapak dalam rumah tangga menurut hukum Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban dari suatu permasalahan melaui 

suatu prosedur ilmiah. Prosedur tersebut berupaya menunjukan data-data yang telah 

terkumpul yang mempunyai keterkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti, yaitu: 

a. Untuk mengetahui, memahami dan mengkaji pola pergeseran peran dan fungsi bapak 

dalam rumah tangga. 

b. Untuk mengetahui, memahami dan mengkaji dampak yang ditimbulkan dari terjadinya 

pergeseran peran dan fungsi bapak dalam rumah tangga terhadap tujuan rumah tangga. 

c. Untuk mengetahui, memahami dan mengkaji pergeseran peran dan fungsi bapak dalam 

rumah tangga menurut hukum Islam. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Ilmiah 



 

 

Dalam Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya teori Hukum Keluarga Islam tentang 

status, peran dan fungsi suami dalam rumah tangga. 

b. Kegunaan Sosial 

1) Menambah wawasan penulis tentang hukum keluarga Islam dalam hal peran dan 

fungsi bapak dalam rumah tangga yang telah mengalami pergeseran. 

2) Memberi informasi ilmiah mengenai pemahaman tentang hukum keluarga Islam 

dalam hal peran dan fungsi bapak dalam rumah tangga yang telah mengalami 

pergeseran. 

3) Sebagai salah satu masukan kepada pemerintah atau pihak-pihak yang berkompeten 

dalam pelaksanaan hukum keluarga Islam di masyarakat. 

 

D. Kajian Pustaka 

Sampai saat ini, penulis menemukan beberapa buku dan hasil penelitian yang berkaitan 

mengenai status, peran dan fungsi suami, yaitu : 

1. Ahmad Asad dalam bukunya yang berjudul “Wilayah dan Bentuk Jihad Wanita”. Dalam 

buku ini, dibahas secara deskriptif analisis tentang pergeseran status pria dan wanita yang 

fokus pembahasannya lebih pada pergeseran peran wanita dalam rumah tangga. 

2. Husain Syahatah dalam bukunya yang berjudul “Tanggung Jawab Suami dalam Rumah 

Tangga: Antara Kewajiban dan Realitas”. Dalam buku ini dijelaskan bahwa peranan suami 

itu tidak jauh berbeda dengan peranan istri dalam Islam, perbedaannya adalah suami 

merupakan pemimpin di dalam keluarga dan besar larangannya jika suami tidak 

memperhatikan urusan keluarga (istri dan anak), apalagi tidak memberi nafkah kepada 

mereka.  

3. Skripsi Saudari Eva Yarosdiana yang berjudul “Peran Suami Dalam Membina Rumah 

Tangga Yang Sakinah (Telaah Kajian tematik)”. Jurusan Tafsir Hadist Fakultas Ushuludin 

dan Filsafat Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2011. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui bagaimanakah peranan suami dalam membina keluarga yang 

sakinah. Penelitian menggunakan metode Tafsir Maudhu.i (Tematik). 



 

 

4. Skripsi Saudara Abdul Gopur yang berjudul “Pergeseran Peran dan Tanggung Jawab Wanita 

dalam Keluarga TKW”. Jurusan Sosiologi Agama Fakultas Ushuludin Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 2010. Penelitian ini lebih memfokuskan pada 

paradigma sosiologi dan agama, yang mencoba menganalisa dampak-dampak negatif yang 

timbul dengan adanya fenomena TKW ini khususnya dalam ruang lingkup keluarga dan 

lingkungannya. Dalam skripsi tersebut lebih banyak dibahas tentang bagaimana seorang 

wanita (khusus istri) yang tidak bisa menjalankan tugas dan kewajibannya kepada keluarga 

akibat profesinya sebagai TKW dan seperti apa bentuk dampak negatif yang akan timbul. 

E. Kerangka Pemikiran 

Keluarga atau rumah tangga dalam Islam memiliki peran yang sangat penting terutama 

dalam menciptakan kehidupan individu bahkan masyarakat yang baik. Perhatian Islam tentang 

keluarga ini dapat dilihat dari begitu banyaknya sha>ri’ah atau hukum Islam yang mengatur 

dengan tegas masalah keluarga; mulai dari proses pembangunannya, sampai aturan putusnya 

bangunan rumah tangga atau pernikahan dengan cara yang baik yang disebut dengan hukum 

thalaq. 

Setiap orang menginginkan keluarga yang dibangunnya menjadi keluarga yang ideal 

yang dalam al-Qur’an diistilahkan dengan saki>nah mawaddah wa rahmah. Hal ini akan 

tercapai apabila bahtera rumah tangga dijalankan sesuai dengan ketentuan dan kehendak Allah 

SWT serta tuntunan Rasulullah SAW. 

Salah satu ketentuan Allah SWT terkait rumah tangga adalah mengenai status, peran dan 

fungsi masing-masing anggota keluarga. Setiap anggota keluarga memiliki status dan perannya 

masing-masing yang sudah diatur. Berjalannya peran oleh masing-masing anggota sesuai dengan 

statusnya akan menjadikan rumah tangga atau keluarga thoyyibah (baik). Sebaliknya tidak 

berjalannya peran-peran yang dimiliki atau bahkan sampai bertukar peran akan berpengaruh 

secara signifikan terhadap keutuhan sebuah rumah tangga. Apalagi kalau sampai tidak jelasnya 

status masing-masing anggota keluarga; pada gilirannya akan berimplikasi pada tidak jelasnya 

peran serta fungsi yang harus dijalankan.  



 

 

Peran menurut pengertian bahasa dari kamus W.J.S Purwadarminta adalah sesuatu yang 

jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang utama
24

. Sedangkan Soekanto menyatakan 

bahwa peranan menunjuk pada fungsi, penyesuaian diri dari suatu proses. Peranan mencakup 

hal-hal sebagai berikut: 

a. Norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. 

Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian ketentuan yang membimbing seseorang dalam 

kehidupan masyarakat. 

b. Suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam masyarakat. 

c. Sebagai peri-kelakuan individu yang penting bagi struktur sosial
25

. 

Agama Islam telah mengatur status suami-istri serta perannya masing-masing. Suami 

dalam Islam berstatus sebagai qowwam (pemimpin) yang bertanggung jawab secara penuh akan 

keberlangsungan rumah tangga. Dia bertanggung jawab terhadap tegaknya aturan Islam dalam 

wilayah keluarga, ekonomi, pendidikan, pengayoman dsb. Sementara itu, istri menjadi wakil dari 

suami yang juga sama-sama bertanggung jawab menjalankan bahtera rumah tangga untuk 

sampai pada tujuannya. Tanpa dukungan dan sokongan serta kerjasama yang baik antara 

pemimpin dan wakilnya (suami dan istri) ini akan menyebabkan sulitnya tercapai suatu tujuan.  

Mengenai status suami sebagai pemimpin dalam rumah tangga, para ulama 

mendasarkannya pada ayat al-Qur’an maupun al-Hadis. Ayat yang dijadikan dasar oleh mereka 

adalah surat An-Nisa ayat 43 yang berbunyi : 

 

ىۡ   ِٓ نِ ََّٰٕ ٍۡ أيَۡ بٓ أََفَقُٕاْ يِ ًَ ثِ َٔ ُ ثؼَۡضَٓىُۡ ػَهىََّٰ ثؼَۡضٖ  مَ ٱللََّّ ب فضََّ ًَ ٌَ ػَهىَ ٱنُِّسَبءِٓ ثِ يُٕ
ََّّٰٕ جَبلُ قَ ُ  ٱنشِّ هذََِّٰ  فصَنَََّّٰٰ

تًِ تَ 
ٱنََّّٰ َٔ   ُ ب دَفظَِ ٱللََّّ ًَ تِ ثِ ٍۡ ٞ  نِّهۡغَ فظََِّٰ ٌ  دََّٰ ُتََِّٰ ضَبجِغِ قََّٰ ًَ ٍَّ فًِ ٱنۡ جُشُُْٔ ْۡ ٱ َٔ  ٍَّ ٍَّ فؼَِظُُْٕ ٌَ َشُُٕصَُْ خَبفُٕ

 َ ٌَّ ٱللََّّ ۗ إِ ٍَّ سَجٍِلَا ِٓ ٍۡ ٌۡ أطََؼُۡكَُىۡ فلَََ تجَۡغُٕاْ ػَهَ ِ  فئَ
ٍََّّۖ ٱضۡشِثُُْٕ ا َٔ ب كَجٍِشّٗ ٌَ ػَهٍِّّٗ   كَب

Artinya: “Kaum pria itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah melebihkan 

sebahagian mereka (pria) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka (pria) telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita yang saleh, ialah yang taat 

kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah 
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memelihara (mereka). Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah 

mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jika 

mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”. (Qs. An-Nisa : 4 : 34) 

 

Berdasarkan ayat di atas Zamakhsyari, Alusi dan Sa’id Hawwa sepakat menyatakan 

bahwa suami adalah pemimpin terhadap istrinya dalam rumah tangga. Kalimat kunci yang 

menjadi landasan pendapat mereka adalah ar-rija>lu qawwa>mu>na ‘ala> an-nisa>. Oleh 

Zamakhsyari kalimat tersebut ditafsirkan dengan “yaqumuna alaihinna amirina nahina kama 

yaqumuna al-wulatu ala ar-riaya, summa qawwaman lidzalik”
26

 (Kaum pria berfungsi sebagai 

yang memerintah dan melarang kaum wanita sebagaimana pemimpin berfungsi terhadap 

rakyatnya, dengan fungsi itu pria dinamai qawwam). Dengan redaksi yang berbeda Alusi 

menyatakan hal yang sama dengan Zamakhsyari : “ai sya’nuhum al-qiya>mu alaihinna qiya>ma 

al-wulati ala ar-ra’iyati bi al-amri wa an-nahyi wa nahwi dzalik…”
27

 (Maksudnya bahwa tugas 

kaum pria adalah memimpin kaum wanita sebagaimana pemimpin memimpin rakyatnya yaitu 

dengan perintah, larangan dan semacamnya…).  Sedangkan Sa’id Hawwa menafsirkan dengan 

redaksi yang persis sama dengan Zamakhsyari
28

. Hal senada diungkapkan pula oleh Alamah 

Thaba’thabai’ “al-Qoyyumu huwa al-ladzi yaqu>mu biamri ghoirihi wa al-Qowam wa al-Qiyam 

mubalaghatun minhu”
29

.(Qayum adalah orang yang memerintah yang lainnya dan kata qowam 

serta qiyam merupakan mubalaghah dari kata qoyum). 

       Keempat mufasir di atas sepakat menafsirkan kata qawwa>m dengan pemimpin. Dan atas 

dasar itu mereka sepakat bahwa suami menjadi pemimpin dalam rumah tangga bagi istri dan 

anak-anaknya. 

Menurut Zamakhsyari ada dua alasan kenapa pria menjadi pemimpin atas wanita dalam 

rumah tangga. Pertama, karena kelebihan pria atas wanita. Kedua, karena pria membayar mahar 

dan mengeluarkan nafkah keluarga. Hal serupa diungkapkan pula oleh Alusi dengan istilah yang 

berbeda yaitu wahbi dan kasbi. Yang pertama artinya kelebihan yang bersifat pemberian (given) 

dari Allah, sedangkan yang kedua adalah kelebihan yang diusahakan
30

. 
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Sementara itu, menurut Thaba’thaba’i, bahwa kepemimpinan suami atas istri dalam 

rumah tangga karena kelebihan intelektual dan kemampuan mengelola rumah tangga, yang 

mengakibatkan suami lebih tahan dan tabah menghadapi tantangan dan kesusahan. Sementara 

kehidupan istri adalah kehidupan emosional yang dibangun di atas sifat kelembutan dan 

kehalusan
31

. 

Dengan penjelasan yang sedikit berbeda masing-masing berkesimpulan sama bahwa 

suami menjadi pemimpin dalam rumah tangga dengan dua alasan sebagaimana yang ditegaskan 

oleh al-Qur’an sendiri.  

Adapun hadis yang dijadikan dasar bahwa pria (suami) sebagai pemimpin adalah 

diantaranya yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar yang berbunyi : 

 

ٍْ ػَجْذِ  ِ ػَ ٍُ ػَجْذِ اللََّّ ْْشِيِّ قبَلَ أخَْجشًَََِ سَبنىُِ ثْ ٍْ انضُّ ٍْتٌ ػَ ٌِ أخَْجشََََب شُؼَ ب ًَ ثَُبَ أثَُٕ انٍَْ شَ دَذَّ ًَ ٍِ ػُ ِ ثْ اللََّّ

 ًَ ٍْ سَ سَضِ يَسْئُٕلٌ ػَ َٔ سَهَّىَ ٌَقُٕلُ كُهُّكُىْ سَاعٍ  َٔ  ِّ ٍْ ُ ػَهَ ِ صَهَّى اللََّّ غَ سَسُٕلَ اللََّّ ًِ ُ سَ ب أَََّّ ًَ ُُْٓ ُ ػَ ِّ اللََّّ ػٍَِّتِ

 ًَ انْ َٔ  ِّ ٍْ سَػٍَِّتِ َٕ يَسْئُٕلٌ ػَ ُْ َٔ ِّ سَاعٍ  ْْهِ جُمُ فًِ أَ انشَّ َٔ  ِّ ٍْ سَػٍَِّتِ يَسْئُٕلٌ ػَ َٔ يَبوُ سَاعٍ  ٍِْ  فبَلِْْ شْأحَُ فًِ ثَ

ٍْ سَػٍَِّ  َٕ يَسْئُٕلٌ ػَ ُْ َٔ ِِ سَاعٍ  انْخَبدِوُ فًِ يَبلِ سٍَِّذِ َٔ ٍْ سَػٍَِّتِٓبَ  ًَ يَسْئُٕنخٌَ ػَ ِْ َٔ جِٓبَ سَاػٍَِخٌ  ْٔ ِّ قبَلَ صَ تِ

 ُ ًَّ صَهَّى اللََّّ أدَْسِتُ انَُّجِ َٔ سَهَّىَ  َٔ  ِّ ٍْ ُ ػَهَ ًِّ صَهَّى اللََّّ ٍْ انَُّجِ ؼُْ  ْؤَُلََءِ يِ ًِ جُمُ فسََ انشَّ َٔ سَهَّىَ قبَلَ  َٔ  ِّ ٍْ  ػَهَ

ٍْ سَػٍَِّتِّ) سٔاِ انجخبسي( كُهُّكُىْ يَسْئُٕلٌ ػَ َٔ ِّ فكَُهُّكُىْ سَاعٍ  ٍْ سَػٍَِّتِ يَسْئُٕلٌ ػَ َٔ ِّ سَاعٍ   فًِ يَبلِ أثٍَِ

 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah mengabarkan kepada kami 

Syu'aib dari Az Zuhriy berkata, telah menceritakan kepadaku Salim bin 'Abdullah dari 'Abdullah 

bin 'Umar radliallahu 'anhuma bahwa dia mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Setiap kalian adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas yang 

dipimpinnya. Seorang imam (kepala Negara) adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung 

jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta 

pertanggung jawaban atas orang yang dipimpinnya. Seorang istri di dalam rumah tangga 

suaminya adalah pemimpin dia akan diminta pertanggung jawaban atas siapa yang dipimpinnya. 

Seorang pembantu dalam urusan harta tuannya adalah pemimpin dan dia akan diminta 

pertanggung jawaban atasnya. Dia berkata; "Aku mendengar semuanya ini dari Nabi shallallahu 

'alaihi wasallam dan aku menduga Nabi shallallahu 'alaihi wasallam juga bersabda: "Dan 

seseorang dalam urusan harta bapaknya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung 
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jawaban atasnya. Maka setiap kalian adalah pemimipin dan setiap kalian akan diminta 

pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya ".(HR. Bukhori)
32

. 

       Selain itu ada pula hadis-hadis lain seperti hadis Ibnu Jarir dan Baihaqi dari Abu> 

Hurairah RA, dia berkata. Rasulullah SAW bersabda : 

“Sebaik-baik istri adalah wanita yang apabila engkau memandangnya menggembirakanmu, 

apabila engkau memerintahkannya dia patuh padamu, dan apabila engkau tidak ada di sisinya dia 

akan mejaga dirinya dan harta bendamu”. 

Kata Abu Huarairah: Kemudian Rasulullah SAW membaca, ar-rijalu qawwamuna ‘ala an-nisa,’ 

sampai akhir ayat
33

. 

Sementara salah satu peran yang harus dijalankan oleh suami adalah memberikan nafkah 

lahir bagi keluarganya. Hal ini sebagaimana yang ditegaskan dalam al-Qur’an maupun hadis. 

Disebutkan dalam al Qur`an:  

ػَهىَ  سْؼَٓبََٔ ُٔ ؼْشُٔفِ لََ تكَُهَّفُ َفَْسٌ إلََِّ  ًَ ٍَّ ثبِنْ تُُٓ َٕ كِسْ َٔ  ٍَّ نُٕدِ نَُّ سِصْقُُٓ ْٕ ًَ انْ  

"Dan kewajiban bapak memberi makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara yang 

ma'ruf".(Qs. Al-Baqarah : 2 : 233) 

Dalam ayat yang lain Allah SWT juga menjelaskan : 

آ ءَاتبَُِ اللَُّ لٌََكَُهِّفُ اللَُّ َفَْسا  ًَّ ِّ سِصْقُُّ فهٍَُُْفقِْ يِ ٍْ يٍَ قذُِسَ ػَهَ َٔ  ِّ ٍ سَؼَتِ ب إلََِّ يَآءَاتبَْبَنٍُُِفقِْ رُٔ سَؼَخٍ يِّ  

"Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang 

disempitkan rizkinya hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. 

Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan (sekedar) apa yang Allah berikan 

kepadanya ".(Qs. At-Thalaq : 65 : 7) 

Berdasarkan ayat-ayat di atas para ulama berpandangan bahwa memberikan nafkah bagi 

keluarga merupakan kewajiban seorang suami. Salahsatu ulama yang berpandangan demikian 

adalah Imam At-Thobari yang menjelaskan maksud dari kata bi al-ma’ruf dalam ayat diatas 

menunjukan bahwa Allah SWT mengetahui keadaan hambanya ada yang kaya dan juga miskin 

dan Allah SWT memerintahkan bapak si anak memberi nafkah (makan) dan pakaian kepada para 

ibu (si anak) dengan ma’ruf (baik), yaitu dengan kebiasaan yang telah berlaku pada semisal para 
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ibu, dengan tanpa isra>f (berlebihan) dan tanpa bakhil (menyempitkan), sesuai dengan 

kemampuannya
34

.  

Adapun dalil-dalil dari as Sunnah, antara lain: 

 ٌْ ِّ قبَلَ أَ ٍْ جَخِ أدََذَِبَ ػَهَ ْٔ ِ يَب دَقُّ صَ ٍْشِيِّ قبَلَ قهُُْ  ٌبَ سَسُٕلَ اللََّّ ٌِٔخََ انْقشَُ ٍْ يُؼَب َ  ػَ ًْ ٓبَ إرَِا طَؼِ ًَ تطُْؼِ

 ِ ٍْ ْٓجُشْ إلََِّ فًِ انْجَ لََ تَ َٔ لََ تقُجَِّخْ  َٔ جَّْ  َٕ لََ تضَْشِةْ انْ َٔ ْٔ اكْتسََجَْ   ٍَْ  أَ ْبَ إرَِا اكْتَسَ َٕ تكَْسُ َٔ  

"Dari Mu’awiyah al Qusyairi Radhiyallahu 'anhu, dia berkata: Aku bertanya: “Wahai Rasulullah, 

apakah hak isteri salah seorang dari kami yang menjadi kewajiban suaminya?” Beliau 

menjawab,"Engkau memberi makan kepadanya, jika engkau makan. Engkau memberi pakaian 

kepadanya, jika engkau berpakaian. Janganlah engkau pukul wajahnya, janganlah engkau 

memburukkannya, dan janganlah engkau meninggalkannya kecuali di dalam rumah”(HR. Abu 

Dawud)
35

. 

Dan juga pada saat haji wada’, Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam berkhutbah: 

 ِ ٌِ اللََّّ ٍَّ ثؤِيََب ُْٕ ًُ َ فًِ انُِّسَبءِ فئَََِّكُىْ أخََزْتُ ٍَ فشُُشَكُىْ فبَتَّقُٕا اللََّّ ٌْ لََ ٌُٕطِئْ ٍَّ أَ ِٓ ٍْ نكَُىْ ػَهَ َٔ  ِ خِ اللََّّ ًَ ٍَّ ثكَِهِ اسْتذَْههَْتىُْ فشُُٔجَُٓ َٔ

كِسْ  َٔ  ٍَّ ٍْكُىْ سِصْقُُٓ ٍَّ ػَهَ نَُٓ َٔ حٍ  ٍْشَ يُجشَِّ ٍَّ ضَشْثاب غَ ٍَ رَنكَِ فبَضْشِثُُْٕ ٌْ فؼََهْ ِ ا تكَْشَََُُّْٕ فئَ ؼْشُٔفأدََذا ًَ ٍَّ ثبِنْ تُُٓ َٕ 

"Bertakwalah kamu kepada Allah tentang para wanita (isteri), karena sesungguhnya kamu telah 

mengambil mereka dengan amanah Allah, dan kamu telah menghalalkan kemaluan mereka 

dengan kalimat Allah. Dan kamu memiliki hak yang menjadi kewajiban mereka (para isteri), 

yaitu mereka tidak memperbolehkan seorangpun yang tidak kamu sukai menginjakkan 

permadani-permadani kamu. Jika mereka melakukannya, maka pukullah mereka dengan pukulan 

yang tidak menyakitkan. Dan mereka memiliki hak yang menjadi kewajiban kamu, yaitu (kamu 

wajib memberi) rizki (makanan) dan pakaian kepada mereka dengan ma’ruf (baik)"(HR. 

Muslim)
36

. 

Status, peran dan fungsi suami sebagaimana yang telah ditegaskan oleh al-Qur’an dan al-

hadis tersebut dewasa ini mengalami pergeseran termasuk dalam rumah tangga-rumah tangga 

muslim. Istri berstatus sebagai kepala rumah tangga dan menjalankan sebagian atau bahkan 

seluruh fungsi kepala rumah tangga, sementara suami menjadi wakil rumah tangga yang 

menjalankan peran-peran yang semestinya menjadi tugas istri. Hal ini tentunya terdapat banyak 

kendala dan problematika karena tidak sesuai dengan ketentuan Islam dan norma-norma 
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masyarakat berkenaan dengan asas kekeluargaan, termasuk juga dengan ketentuan undang-

undang dan kompilasi hukum Islam yang sudah disahkan oleh negara. 

       Dalam undang-undang No.1 tahun 1974 tentang perkawinan pasal 31 ayat 3 dan 

Kompilasi Hukum Islam pasal 79 ayat 1 secara tegas menjelaskan bahwa status dan kedudukan 

suami adalah sebagai pemimpin (kepala rumah tangga) sedangkan istri adalah sebagai ibu rumah 

tangga. Dan sebagai pemimpin suami memiliki peran dan fungsi yang harus dijalankan. Dalam 

hal ini undang-undang telah mengaturnya secara rinci. Kompilasi hukum Islam pasal 80 tentang 

kewajiban suami berbunyi : 

1) Suami adalah pembimbing, terhadap istri dan rumah tangganya, akan tetap mengenai hal-hal 

urusan rumah tangga yang penting-penting diputuskan oleh suami istri bersama. 

2) Suami wajib melidungi istrinya dan memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah 

tangga sesuai dengan kemampuannya 

3) Suami wajib memberikan pendidikan agama kepada istrinya dan memberi kesempatan 

belajar pengetahuan yang berguna dan bermanfaat bagi agama, nusa dan bangsa. 

4) Sesuai dengan penghasilannya suami menanggung : 

a. Nafkah, kiswah dan tempat kediaman bagi istri; 

b. Biaya rumah tangga, biaya perawatan dan biaya pengobatan bagi istri dan anak; 

c. Biaya pendididkan bagi anak. 

5) Kewajiban suami terhadap istrinya seperti tersebut pada ayat (4) huruf a dan b di atas mulai 

berlaku sesudah ada tamkin sempurna dari istrinya. 

6) Istri dapat membebaskan suaminya dari kewajiban terhadap dirinya sebagaimana tersebut 

pada ayat (4) huruf a dan b. 

7) Kewajiban suami sebagaimana dimaksud ayat (5) gugur apabila istri nusyuz
37

. 

 

Pergeseran peran dan fungsi ini menurut teori struktural fungsional akan mengakibatkan 

dampak negatif. Menurut teori ini masyaraat adalah suatu sistem sosial yang terdiri atas bagian-

bagian yang saling berkaitan dan menyatu dalam keseimbangan. Pergeseran yang terjadi pada 

satu bagian akan mempengaruhi dan akan membawa pergeseran pula terhadap bagian yang lain. 

Asumsi dasarnya bahwa setiap struktur dalam sistem sosial, fungsional terhadap yang lain. 
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Sebaliknya, jika tidak fungsional maka struktur tidak akan ada atau akan hilang dengan 

sendirinya.
38

 

Para penganut teori struktural fungsional menganalogikan masyarakat ibarat organisme 

biologis. Makhluk hidup yang hanya dibedakan antara dalam kondisi sehat atau sakit. Makhluk 

hidup dikatakan sehat apabila bagian-bagian dari dirinya baik secara individu fungsional maupun 

kelompok memiliki kebersamaan antara satu dengan yang lainnya. Jika ada bagiannya yang tidak 

lagi menyatu secara kolektif, maka kesehatan dari masyarakat tersebut dapat  dikatakan sedang 

dalam kondisi terancam atau sakit. Demikian halnya juga dalam keluarga yang terdiri dari 

anggota-anggota keluarga yang saling berhubungan satu sama lain dan fungsional terhadap 

anggota keluarga lainnya. Bahwa pada umumnya, keluarga terdiri dari bapak, ibu dan anak 

dimana masing-masing anggota keluarga tersebut saling mempengaruhi, saling membutuhkan, 

semua mengembangkan hubungan intensif antar anggota keluarga. 

Dalam keluarga terdapat pembagian kerja yang disesuaikan dengan status, peranan, jenis 

kelamin, dan umur anggota-anggota keluarga.  Bapak sebagai kepala rumah tangga fungsional 

terhadap istri dan anak-anaknya. Bagi keluarga bapak mempunyai peranan dan tanggung jawab 

utama dalam pemenuhan kebutuhan fisik-material maupun non-materi para anggota keluarganya. 

Menurut teori ini jika bapak tidak menjalankan peranan dan tanggung jawabnya tersebut 

(disfungsi) dalam keluarganya maka akan mengganggu sistem yang ada dalam keluarga. 

Misalnya apabila dia tidak menjalankan perannya sebagai pemberi nafkah, akan membuat fungsi 

ekonomi keluarga mengalami pergeseran.
39

 

 

                                                           
    

38
 George Ritzer,Sosiologi Ilmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2009), 

21.  
39

 George Ritzer,Sosiologi Ilmu Pengetahuan…, 22. 


